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Abstract
Received: 2 Januari 2026 Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan
Revised: 9 Januari 2026 rancangan one group pre-test post-test without control. Responden pada

Accepted: 20 Januari 2026 penelitian ini sejumlah 31 responden. Tujuan penelitian ini adalah

melakukan pelatihan dengan metode psikoedukasi untuk memberikan
pemahaman kepada siswa SMA tentang bahaya merokok bagi kesehatan
mental. Intervensi dalam penelitian ini menerapkan pendekatan
experiential learning yang diimplementasikan melalui serangkaian
teknik, meliputi ceramah, role play, dan diskusi interaktif. Peneliti
menggunakan uji paired sample T-tes untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan peserta pelatihan. Hasil penelitian bahwa berdasarkan uji
empirik menunjukan bahwa nilai mean Pre-Test sebesar 19,87 sedangan
nilai mean Post-Tes sebesar 24,61. Artinya terdapat perbedaan
pengetahuan peserta pelatihan dalam hal ini siswa SMA mengenai
dampak bahaya merokok bagi kesehatan mental setelah mengikuti
kegiatan pelatihan ini. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini
akan menambah bukti ilmiah atau temuan yang berbasis ilmiah untuk
memperkuat literasi kepada kita semua bahwa intervensi pelatihan
dengan cara psikoedukasi dapat membekali para siswa untuk
mengetahui tentang bahaya perilaku merokok baik untuk kesehatan fisik
dan mental serta mengurangi perilaku merokok siswa yang sudah
melakukan aktivitas merokok di usia muda
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok di kalangan remaja, khususnya siswa SMA, telah berkembang
menjadi urgensi kesehatan masyarakat yang mengkhawatirkan. Merokok merupakan
kebiasaan yang berbahaya bagi kesehatan, baik bagi perokok aktif maupun pasif. Data
statistik mencatat bahwa populasi perokok di Indonesia mencapai 112 juta jiwa pada tahun
2021, dan angka ini diperkirakan akan terus bertambah hingga menyentuh 123 juta jiwa
pada tahun 2030 (Annur, 2023)

Permasalahan perilaku merokok di Indonesia semakin memprihatinkan. Hal ini
dikarenakan bergesernya usia untuk melakukan aktivitas merokok ke kelompok yang jauh
lebih muda. Data Komisi Nasional Perlindungan Anak mengungkapkan terdapat 239.000
perokok aktif di bawah usia 10 tahun, di mana 19,8% mencoba rokok sebelum usia tersebut
dan 88,6% memulainya sebelum usia 13 tahun. Secara kumulatif, hampir 80% perokok
memulai kebiasaan ini sebelum menginjak usia 19 tahun. Tingginya prevalensi yang terus
meningkat pada laki-laki maupun perempuan ini menunjukkan bahwa masa anak-anak dan
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remaja merupakan periode paling rentan, yang sering kali diperburuk oleh minimnya
pemahaman remaja atau siswa SMA terhadap bahaya merokok (Destri dkk, 2019).

Inisiasi perilaku merokok umumnya bermula pada usia remaja, didorong oleh
tingginya rasa ingin tahu serta kuatnya tekanan dari teman sebaya (peer pressure).
Lingkungan sosial memegang peranan krusial melalui proses keteladanan atau modeling,
di mana remaja meniru perilaku orang di sekitarnya dan menjadikan rokok sebagai coping
mechanism (Musni dkk, 2024). Perilaku merokok sangat merugikan baik para perokok aktif
maupun orang lain (Larasati dkk, 2019)

Dampak yang berbahaya dari rokok bagi kesehatan fisik telah terbukti secara nyata.
Para perokok menghadapi peningkatan risiko yang signifikan untuk menderita berbagai
penyakit kronis, khususnya karsinoma (kanker) yang menyerang organ vital seperti paru-
paru, faring, laring, rongga mulut, dan esofagus (Febrianto & Arham, 2023). Selain
kesehatan fisik, perilaku merokok juga dapat mendorong perokok aktif mengalami
permasalahan kesehatan mental (Safira & Karimah, 2024). Permasalahan kesehatan mental
yang terjadi pada perokok aktif adalah masalah perubahan perasaan (mood swing) secara
tiba-tiba (Hidayah dkk, 2020). Penelitian oleh Boksa (2017) menunjukan bahwa ada
hubungan signifikan antara perilaku merokok dan gangguan kesehatan mental, yakni
peningkatan risiko gangguan attention deficit hyperactivity disorder (ADHD), Alzheimer
dan demensia. Selanjutnya penelitian dari Gurillo dkk, (2015) yang menjelaskan bahwa
perokok aktif yang mengkonsumsi rokok atau tembakau setiap hari, akan beresiko
mengalami masalah psikosis dan akan cenderung mengalami permasalahan psikotik.

Banyak penelitian yang membahas terkait faktor-faktor yang mempengaruhi remaja
atau siswa SMA melakukan aktifitas merokok. Salah satunya yang dilakukan oleh Farida
(2017) yang menyatakan bahwa perilaku merokok pada remaja dapat diklasifikasikan ke
dalam dua dimensi utama, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Dimensi intrinsik mencakup
aspek internal individu seperti jenis kelamin, karakteristik kepribadian, status aktivitas,
serta sistem keyakinan yang dianut. Sebaliknya, dimensi ekstrinsik berkaitan dengan
pengaruh lingkungan luar, meliputi dinamika keluarga dan teman sebaya, paparan iklan,
iklim sosial, serta kemudahan akses terhadap rokok. Selain itu, lemahnya regulasi dan sikap
petugas kesehatan juga turut berkontribusi sebagai faktor pendorong eksternal. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Destri dkk (2019) dimana pengetahuan
tentang rokok, pola asuh, teman sebaya iklan rokok, lingkungan keluarga dan uang jajan
yang diberikan oleh orang tua termasuk faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada
remaja atau siswa SMA.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti terhadap guru BK di sekolah yang
menyatakan bahwa, ada beberapa siswa yang kedapatan merokok adalah mereka yang baru
pertama kali melakukan aktivitas merokok. Para siswa itu hanya coba-coba dan bukan
mereka sendiri yang membeli rokok melainkan pemberian dari teman mereka. Selain itu
hasil wawancara kepada beberapa siswa yang melakukan aktifitas merokok juga
membenarkan jika perilaku mereka sudah diketahui oleh orang tua mereka dan orang tua
mereka tidak marah, hanya meminta untuk mengurangi jumlah rokok yang mereka
konsumsi.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa perilaku
merokok yang dilakukan oleh siswa SMA sangat memprihatinkan dan faktor penyebabnya
sangat kompleks. Serta diperlukan upaya intervensi yang tepat agar permasalahan ini bisa
diminimalisir agar para siswa tidak lagi meneruskan perilaku merokok mereka yang keliru
dan dapat berpengaruh pada kesehatan fisik maupun kesehatan mental siswa

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan one group
pre-test post-test without control, rancangan ini tidak ada kelompok pembanding (kontrol).
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Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA MAN Model 1 Plus keterampilan Kota
Manado sejumlah 31 subjek. Karakteristik subjek adalah siswa yang berperilaku merokok
yang terdiri atas kelas 11 dan 12 dan berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan. Teknik
sampling menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling yang berarti pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016).

Sebelum pelaksanaan pelatihan psikoeduasi, peneliti memberikan kuesioner pre-test
yang berisi 25 item pertanyaan kepada responden yang akan melakukan pelatihan.
Kemudian peneliti juga memberikan kuesioner post-test yang berisi 25 item pertanyaan
kepada responden di akhir sesi pelatihan. Peneliti menggunakan uji paired sample T-tes
untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melaksanaan pelatihan psikoeduakasi dilaksanakan selama 1 hari kepada
peserta pelatihan. Pelaksaan pelatihan ini dilaksanakan di bulan mei tahun 2025. Intervensi
dalam penelitian ini menerapkan pendekatan experiential learning yang
diimplementasikan melalui serangkaian teknik, meliputi ceramah, role play, dan diskusi
interaktif. Metode ini dipilih karena menekankan pada proses konstruksi pengetahuan
peserta pelatihan melalui refleksi atas pengalaman langsung (Febrianto & Santi, 2021).

Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji paired sample T-tes,
peneliti melakukan prasayarat yakni uji normalitas. Peneliti menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas pada penelitian ini dengan bantuan SPSS Seri
24 IBM for Windows. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 31

Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,18306658

Most Extreme Differences Absolute 121
Positive ,081
Negative -,121

Test Statistic 121

Asymp. Sig. (2-tailed) ,2000¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, secara empiric hasil uji normalitas
diperoleh nilai p = 0,200 > 0,05 artinya skala hasil pre-test dan post-test tersebar atau
terdistribusi secara normal.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan pendekatan uji
paired sample t-tes untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta pelatihan.
Berikut adalah hasil uji hipotesis yang peneliti lakukan:

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre-Test 19,87 31 3,775 ,678
Post-Test 24,61 31 ,615 , 110

Uji empirik menunjukan bahwa nilai mean Pre-Test sebesar 19,87 sedangan nilai
mean Post-Tes sebesar 24,61. Artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai antara Pre-test dan
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Post-tes pelatihan psikoedukasi dampak merokok pada kesehatan mental siswa SMA MAN
MODEL 1 Plus Keterampilan Kota Manado.

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Pre-Test & Post-Test 31 ,538 ,002

Selanjutnya diketahui nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,538 dengan nilai Sig. 0,02.
Karena nilai Sig. 0,02 < dari 0,05 artinya terdapat hubungan antara variabel Pre-test dan
Post-tes pelatihan psikoedukasi dampak merokok pada kesehatan mental siswa SMA MAN
MODEL 1 Plus Keterampilan Kota Manado.

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Interval of the
Difference
N Std. Std. Low Upp d
ean Deviation Error Mean er er tf
Pre-Test 3,48 ,626 - - - 3 ,00
airl - Post-Test -4742 3 6,020 3,464 7,580 0 0

Terakhir, berdasarkan hasil uji hipotesis dengan pendekatan uji paired sample t-tes
diketahui nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya hipotesis yang menyatakan pelatihan
psikoedukasi dampak merokok pada kesehatan mental siswa SMA MAN MODEL 1 Plus
Keterampilan Kota Manado dapat menurunkan perilaku merokok pada siswa, diterima.

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari dkk (2025) yang
menyatakan bahwa implementasi psikoedukasi mengenai dampak berbahaya dari rokok
merupakan langkah preventif yang krusial. Pendekatan ini tidak hanya berfungsi untuk
membangun kesadaran kognitif sejak dini, tetapi juga berperan vital dalam mereduksi
perilaku merokok di kalangan remaja atau siswa. Sama halnya dengan penelitian dari
Salaudeen dkk, (2014) yang menjelaskan bahwa psikoedukasi kesehatan merupakan
instrumen efektif untuk meningkatkan pemahaman kognitif siswa mengenai bahaya rokok.
Peningkatan pengetahuan ini diharapkan mampu merekonstruksi sikap siswa terhadap
rokok, yang pada akhirnya terjadi perubahan perilaku yakni keputusan untuk berhenti
merokok.Diharpakan dengan diadakan pelatihan psikoedukasi terkait bahaya merokok
pada kesehatan mental siswa mampu mereduksi atau mengurangi perilaku merokok dari
siswa.

Masa remaja seperti siswa SMA merupakan masa yang krusial untuk mencoba-coba
melakukan aktivitas merokok. Lingkungan sosial merupakan salah satu fakor krusial yang
mendorong perilaku merokok pada pelajar, terutama melalui interaksi dengan teman dekat
dan kelompok sebaya yang juga merokok. Fenomena ini diperkuat oleh konstruksi sosial
yang keliru di kalangan remaja, di mana aktivitas merokok sering kali diasosiasikan dengan
citra maskulinitas dan simbol kedewasaan (Yuniyanti dkk, 2021)

Ada 4 aspek perilaku merokok menurut Musni dkk (2024) pertama, fungsi merokok,
intensitas merokok, tempat merokok dan waktu merokok. Fungsi merokok adalah merujuk
kenapa seseorang merokok seperti menurunkan stress, mengembalikan konsentrasi atau
menghilangkan kepenatan. Hal ini yang menjadi miskonsepsi pada perokok aktif, sehingga
tetap melanjutnya aktivitas merekokok mereka. Kedua, intensitas merokok. Hal ini
merujuk pada jumlah rokok yang dikonsumsi, semakin banyak jumlah rokok yang
dikonsumsi akan berbanding lurus dengan kencenderungan kecanduan. Selanjutnya adalah
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tempat merokok, hal ini merujuk pada tempat perokok melakukan aktivitas merokoknya.
Seperti rumah, tempat kerja atau tempat umum. Terkahir adalah waktu merokok, hal ini
merujuk pada waktu paling sering individu melakukan aktivitas merokok. Seperti setelah
makan, sementara bekerja atau saat istirahat bekerja.

Selain faktor lingkungan, terdapat tiga determinan utama yang memotivasi siswa
untuk merokok. Pertama, daya tarik sensorik akibat inovasi varian rasa rokok (seperti
menthol atau cappuccino) yang memancing eksperimentasi. Kedua, kebutuhan akan
pengakuan sosial, di mana rokok dijadikan atribut untuk membangun citra diri yang
maskulin, keren, dan dewasa. Ketiga, faktor psikologis berupa keyakinan keliru bahwa
merokok merupakan mekanisme koping yang efektif untuk mereduksi stress (Musni dkk,
2024)

Dampak berbahaya dari merokok tidak terbatas pada aspek fisiologis semata,
melainkan secara signifikan dapat berpengaruh pada kesehatan mental dan emosional.
Nikotin, sebagai zat psikoaktif, berdampak pada proses kognitif dan regulasi suasana hati
(mood). Meskipun pada awalnya memberikan sensasi relaksasi sesaat, dampak jangka
panjangnya justru memicu gangguan psikologis kompleks seperti kecemasan, depresi, dan
stres kronis. Dinamika ini membentuk siklus yang membuat seseorang menjadi
ketergantungan dan lebih berbahayanya adalah ketika individu yang sudah keterhantungan
dengan rokok, ketika ingin mencoba berhenti akan mengalami permasalahan emosi yang
membuat individu tersebut lebih ketergantungan dengan rokok (Musni dkk, 2024)

KESIMPULAN

Secara psikologis, usia remaja seperti siswa SMA menempati fase perkembangan
yang sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan, khususnya teman sebaya. Kebutuhan
kuat akan penerimaan sosial (social acceptance) sering kali mendesak siswa SMA untuk
mengabaikan pengetahuan tentang bahaya rokok demi mencapai dan mengikuti
konformitas kelompok. Pada konteks ini, penguatan kontrol diri (self-regulation) menjadi
penting. Oleh karena itu, intervensi melalui psikoedukasi tidak hanya berfungsi
meningkatkan literasi risiko, tetapi juga krusial dalam membekali remaja khususnya siswa
SMA memiliki kemampuan asertif untuk menolak ajakan negatif dari teman atau
lingkunganya dan mengambil keputusan untuk hidup jauh dari rokok.

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini akan menambah bukti ilmiah atau
temuan yang berbasis ilmiah untuk memperkuat literasi kepada kita semua bahwa
intervensi pelatihan dengan cara psikoedukasi dapat membekali para siswa untuk
mengetahui tentang bahaya perilaku merokok baik untuk kesehatan fisik dan mental serta
mengurangi perilaku merokok siswa yang sudah melakukan aktivitas merokok di usia
muda.
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